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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung 
daun salam ke dalam ransum sebagai feed additive pengganti antibiotic growth 
promotore (AGP) terhadap konsumsi ransum, berat telur, massa telur, produksi 
harian telur, dan konversi ransum puyuh petelur. Penelitian ini menggunakan 
puyuh yang berumur 6 minggu sebanyak 200 ekor. Bahan-bahan penyusun 
ransum yang digunakan yaitu : jagung, dedak padi, bungkil kedelai, meat bone 
meal (MBM), corn gluten meal (CGM), tepung batu, top mix, dan mineral B12, 
dan tepung daun salam. Ransum disusun dengan isoprotein 20% dan isokalori 
2800 kkal/kg serta air minum diberikan secara adlibitum. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan (zinc bacitracin, 1%, 2%, 3%, dan 4% TDS) dan 4 
ulangan. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
antar perlakuan terhadap konsumsi ransum, massa telur, produksi telur harian, dan 
konversi ransum. Hasil uji analisis sidik ragam menunjukkan berbeda nyata 
terhadap berat telur dengan rataan tertinggi 9,63 g/butir pada perlakuan R4 
(ransum + 3% TDS). Kesimpulan dari penelitian yaitu penambahan tepung daun 
salam ke dalam ransum puyuh sebanyak 3% dapat meningkatkan berat telur 
puyuh, namun tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi ransum, massa 
telur, produksi telur harian, dan konsumsi ransum. 
 
Kata kunci : Antibiotic growth promotore, feed additive, performa produksi 
puyuh, tepung daun salam. 
